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ABSTRAK

Pembelajaran daring adalah merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi
dalam pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pembelajaran daring melalui whatsapp terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SD Negeri
79 Kota Bengkulu. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran sistem daring variabel (X)
dan variabel terikat yaitu hasil belajar variabel (Y). Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan ekspo
facto. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Sampel penelitian
sebanyak 26 orang dari 102 orang populasi. Teknik pengambilan datanya yaitu angket dan dokumentasi teknik
analisis data yang digunakan adalah uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T diketahui bahwa
nilai thitung = 5,127 dan nilai ttabel pada taraf signifikan o = 0,05 dan dk = 26-2 = 24, = 2,064 lebih besar dari
rtabel, 5,127 = 2,064, yang artinya nilai tersebut sginifikan dan ada hubungan atau pengaruh antara variabel X
dan variabel Y yaitu sebesar 5,127. Sementara itu, persamaan regersi linier atau sumbangan pengaruh untuk
variabel X (pembelajaran sistem daring) dan variabel Y (hasil belajar) dapat dilihat dari persamaan regresi linier.
Dari hasil hitung, didapatkan nilai persamaan regersi linier sebesar -1,003

Kata kunci : Daring, Whatsapp, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Adanya pandemic Covid-19 melanda seluruh negeri di belahan dunia termasuk Indonesia.
Sesuai dataterbaru dari World Health Organization (WHO) tanggal 24 April 2020, sebanyak 213 negara
telah terjangkit Covid-19 merupakan penyakit menular, yang berarti dapat menyebar, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dari satu orang ke orang lain. Kondisi ini menyerang sistem
pernafasan seperti hiung, tenggorokan, dan paru-paru. Rumitnya penanganan wabah, belum
ditemukan vaksin dan obat untuk penyembuhan pasien Covid-19 serta terbatasnya alat pelindung diri
(APD) untuk tenaga kesehatan membuat pemerintah menerapkan kebijakan ketat untuk memutuskan
rantai penyebaran Covid-19. Problematika saat ini adalah masih banyak peserta didik yang mengang-
gap matematika pelajaran yang sulit. Sebagaimana pendapat Aulia, matematika dianggap sebagai
pelajaran yang sulit karena karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh
dengan lambing serta rumus yang membingungkan. Kesulitan yang ada dalam mata pelajaran ma-
tematika untuk mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal metode maupun media yang
digunakan. (Auliya, R. N. 2016)
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Pembelajaran daring dikenal di kalangan masyarakat dan akademik dengan istilah pembelaja-
ran online (online learning). Istilah lain yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh
(learning distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jarin-
gan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung (Albert Ependi Pohan,
2020). Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan secara online, menggunakan aplikasi
pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang
menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Whatsapp adalah aplikasi pengirimin pesan dan
lain-lain untuk smartphone. Dan lain-lain disini maksudnya bahwa aplikasi whatsapp ini bisa untuk
mengirim gambar, suara, dan bahkan video. Whatsapp ini adalah sebagai media pengiriman pesan
secara online yang memiliki fungsi yang hampir sama dengan Short Message Service (SMS) yang mu-
lai jarang dipakai hanya saja anda tidak akan membuhtukan pulsa untuk menggunakannya, melainkan
berdasarkan penggunaan kuota internet sehingga whatsapp relatif lebih hemat. (Hamid Sakti Wibowo,
2021)

Fasilitas belajar di antaranya seperti meja, kursi, papan tulis, buku, alat tulis, dan alat peraga.
Fasilitas sangat me mbantu siswa dan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dari uraian ter-
sebut dapat mengerti bahwa fasilitas belajar sangat penting dan berpengaruh terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran terutama pada pelajaran Matematika. Sedangkan fasilitas belajar selama di ru-
mah yaitu: hanphone, pulsa data atau kuota, akses internet atau sinyal, perangkat software yaitu
whatsapp, zoom, dan google classroom dan alat-alat pembelajaran seperti buku, pensil, pena, dan
penghapus.

Berdasakan observasi awal yang dilakukan Di SD N 79 Kota Bengkulu sekolah tersebut termasuk
salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran sistem daring, semenjak hal tersebut
dianjurkan oleh pemerintah pada situasi covid-19 pada saat ini, karena menurut mereka belajar secara
sistem daring adalah salah satu alternatif belajar pada saat ini. Namun, dalam hal pelaksanaanya
masih banyak sekali hambatan ataupun kendala mereka dalam melaksanakan sistem pembelajaran
tersebut diantaranya, kemampuan orang tua untuk membeli paket data kuota, terbatasnya akses in-
ternet, minimnya media pembelajaran yang digunakan, banyaknya siswa-siswi mereka yang belum
paham akan pembelajaran sistem daring yang mereka laksanakan, serta penyampaian materi yang
belum bisa dipahami betul oleh siswa-siswi mereka, sehingga kurangnya minat belajar siswa. Apabila
hal tersebut dibiarkan terus-menerus maka akan berdampak atau berpengaruh pada hasil belajar
yang dicapai oleh siswa, dimana hasil belajar yang akan dicapai semakin menurun atau rendah. Se-
hingga sangat dibutuhkan fasilitas belajar seperti hanphone android pada masa pandemi covid 19
seperti saat ini agar hasil belajarnya meningkat.

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan expo facto. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data, serta penampilan hasil akhir berupa angka. Dalam penelitian ini terwujud
bilangan yang kemudian dianalisis menggunakan statistik untuk jawaban pertanyaan atau hipotesis.
Penelitian expo facto digunakan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah atau sedang terjadi dan
peristiwa itu terjadi bukan atas kendali peneliti. Jadi, peristiwa itu sendiri sebenarnya telah terjadi dan
penelitian mencoba mengungkapkan kaitan antara beberapa variabel tertentu pada kejadian tersebut.
(Suharsimi arikunto, 2010)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kes-
impulannya (Sugiyono, 2008). Populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam
lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meli-
puti karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek yang diteliti itu. (Suharsimi Arikunto, 2006)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa IV SDN 79 Kota Bengkulu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh gambaran secara jelas mengenai permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini.Pada bagian pembahasan ini diuraikan tentang hasil penelitian serta
membandingkan dengan kajian teori. Melalui teori-teori yang telah membahas bahwa pembelajaran
daring melalui whatsapp. Untuk itu peneliti akan membahas lebih rinci mengenai hasil penelitian
yang dihasilkan oleh peneliti yang akan dibandingkan dengan kajian teori. Setelah peneliti
mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, angket dan dokumentasi
maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut hasil penelitian.
Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti yaitu dengan menggunakan analisa
kuantitatif dengan menganalisis data yang telah dikumpul selama peneliti mengadakan penelitian
dengan SDN 79 Bengkulu.

Hasil uji hipotesis digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran daring melalui whatsapp terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika di SDN 79 Bengkulu. Berikut penjelasannya. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi pada saat ini sudah sangat berkembang sangat cepat sehingga tanpa disadari sudah
sangat mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia dan paling popular dikalangan peserta didik
adalah media sosial sebagai salah satu alat komunikasi. Media sosial ini banyak digunakan dikalangan
guru, siswa, masyarakat dan lainya, media sosial yang paling banyak digunakan yaitu media sosial
whatsapp. Siswa kelas IV D angkatan sebanyak 26 siswa menggunakan media sosial whatsapp baik
sebagai media pembelajaran maupun media informasi dan komunikasi dimana masa pandemik covid-
19 media sosial whatsapp ini digunakan sebagai media pembelajaran jarak jauh antara guru dan
siswa. Pendidikan dan komunikasi adalah dua bidang yang tidak dapat dipisahkan dari segi keluarga
dan masyarakat. (Edi Suryadi, dkk, 2008)

Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara
guru dengan siswa tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet, seperti:
google calssroom, video call, whatsapp group, telegram, zoom dan lain-lain. Namun dalam hal
pelaksanaannya sistem pembelajaran ini dapat memberikan keuntungan maupun kelemahan bagi
dunia pendidikan, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan baik jika disusun perencanaan yang
matang dan persiapan yang baik sambil menggerakkan semua kompunen sistem pembelajaran secara
terpadu dan berkesinambungan, serta dukungan yang diberikan oleh semua kompunen terkait.

Memanfaatkan whatsapp sebagai media pembelajaran dalam jaringan untuk menunjang proses
pembelajaran selama dirumah dalam hal ini guru melakasankan kebijakan yang telah ditetapkan
pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran daring dimana pembelajaran menggunkan media
sosial whatsapp ini sangat membantu siswa-siswi dalam memperoleh hasil pembelajaran yang
maksimal tanpa adanya tatap muka. Seluruh siswa-siswi menggunakan media sosial whatsapp sebagai
media informasi dan komunikasi dan menjadi salah satu media pembelajaran yang paling efektif
digunakan saat ini. Whatsapp sering digunakan sebagai media pembelajaran dapat membentuk grub
whatsapp untuk berkomunikasi saat pembelajaran dalam pemanfaatan media sosial whatsapp ini
tujuannya yang diharapkan memang kearah yang lebih baik, di era sekarang ini.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai (dilakukan, dikerjakan) atau merupakan bukti
keberhasilan yang dicapai. Sehingga hasil belajar itu merupakan suatu bentuk dari perubahan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat ditunjuk oleh siswa sebagai hasil belajarnya
baik atau buruk, angka atau huruf serta tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dalam priode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya Pengaruh
Pembelajaran Daring Melalui Whatsapp  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas IV Di SDN 79 Kota Bengkulu. Berdasarkan uji T diketahui bahwa nilai thit ung =
5,127 dan nilai ttabel pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 26-2 = 24, = 2,064 lebih besar dari
rtabel, 5,127 = 2,064, yang artinya nilai tersebut sginifikan dan ada hubungan atau pengaruh antara
variabel X dan variabel Y yaitu sebesar 5,127. Sementara itu, persamaan regersi linier atau sumbangan
pengaruh untuk variabel X (pembelajaran daring) dan variabel Y (hasil belajar) dapat dilihat dari
persamaan regresi linier. Dari hasil hitung, didapatkan nilai persamaan regersi linier sebesar -1,003.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas IV di SDN 79 Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan ada atau tidaknya Pengaruh Pembelajaran Daring Melalui Whatsapp Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Di SDN 79 Kota Bengkulu. Berdasarkan uji T
diketahui bahwa nilai thitung = 5,127 dan nilai ttabel pada taraf signifikan a = 0,05 dan dk = 26-2 =
24, = 2,064 lebih besar dari rtabel, 5127 = 2,064, yang artinya nilai tersebut sginifikan dan ada
hubungan atau pengaruh antara variabel X dan variabel Y yaitu sebesar 5,127 Sementara itu,
persamaan regersi linier atau sumbangan pengaruh untuk variabel X (pembelajaran daring) dan
variabel Y (hasil belajar) dapat dilihat dari persamaan regresi linier. Dari hasil hitung, didapatkan nilai
persamaan regersi linier sebesar 5,127
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